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Research Instrument 

In this research, the instrument that will be used to collect and analyze  

NAMA MAHASISWA : ELVIANI 

NIM       : 17.1300.040 

FAKULTAS/PRODI     : TARBIYAH/PBI 

JUDUL   : TEACHERS’ DIFFICULTIES IN TEACHING ENGLISH                                           

DURING COVID 19 AT SMAN 6 PINRANG 

 

data are:  

1. Observasi Checklist  

2. Interview 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 
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Observation guide : 

Day/Date             : 

Time  : 

Place  : 

Teacher : 

Researcher  : 

 

1.1 Table Observation Guide 

NO ACTIVITY            DESCRIPTION  

1 The teacher opening the class, the 

Teacher ask the students to pray 

together and then teachers give some 

motivation before starting the lesson 

by using Zoom meeting  application. 

 

 

2 Teacher Check the Students attendance 

list though whatsApp group and zoom 

application. Then the teachers tells the 

aim of the subject that will be reached. 

 

 

3 Teacher explain the material By using 

English sometimes the teacher 

combine the language when the 

student didn't understant. The teacher 

 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 



Explain the material though zoom 

meeting application. 

 

4 

 

 

After that the teacher Opened 

discussion session with students. Then 

she give some Exercise about the 

material. 

 

 

5. The English teacher give some 

assignment and quiz for the students 

 

. 

6. The English teacher check the result of 

students Exercise and then teacher give 

an opportunity for student to ask their 

difficulties in learning English during 

Covid 19. 

 

 

 

7. Teacher checks the student’s 

attendance list after class. 

 



8. Teacher close the class by pray 

togethers’.The teacher close the class 

by saying '' Assalamu alaikum wr wb'' 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview Guide 

Day/Date             : 

Time  : 

Place  : 

Teacher : 

Researcher  : 

1. Bagaimana kondisi sekolah  SMAN 6 Pinrang  selama masa pandemi Virus Covid                          

19? 

2.Apakah selama melangsungkan pembelajaran Online selama masa pandemi virus covid-19 

mengalami kesulitan ? jika iya, apa saja kesulitan yang di alami dalam melaksanakan 

proses pengajaran bahasa Inggris di sekolah 

3. Seperti apa kesulitan mengajar online Bapak/Ibu  khususnya Bahasa Inggris ? 

4. Bagaimana Ibu/Bapak guru  menyikapi dan mengatasi kendala- kendala yang muncul  

dalam melaksanakan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19? 
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5. Berapa kali Ibu/ Bapak  guru melakukan pembelajaran Online selama masa pandemi virus 

covid-19? 

6. Strategi seperti apa yang  Ibu/ Bapak guru  lakukan dalam mengatasi kesulitan 

Pembelajaran selama masa Pandemi covid-19 ? 

7.Media apa saja yang Ibu/Bapak guru  gunakan selama melaksanakan proses pembelajaran 

di masa pandemi covid-19 ? 

8.Bagaimana cara Ibu/Bapak guru melakukan penilaian akhir semester? 

9.Bagaimana cara guru mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik nya jika 

pembelajaran dilakukan secara online ? 

10. Lebih efektif pembelajaran tatap muka di kelas ataukah pembelajaran online? 

 

Interview Guide for another English Teacher 

Day/Date             : 

Time  : 

Place  : 

Teacher : 

Researcher  : 

 

1. Bagaimana kesiapan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring selama 

masa pandemi Covid-19? 

2. Apa kesulitan Bapak/Ibu selama mengajarkan bahasa Inggris secara daring selama masa 

pandemi Covid-19? 

3. Apakah peserta didik semangat dan antusias mengikuti kegiatan belajar bahasa Inggris 

selama masa pandemi covid-19 ? 
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4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan kesulitan yang ada dalam proses 

pengajaran bahasa Inggris selama masa pandemi Covid-19? 

 

 

 

Interview Guide for Headmaster 

Day/Date             : 

Time  : 

Place  : 

Head master : 

Researcher  : 

 

1.Berapakah jumlah peserta didik di SMAN 6 Pinrang pada tahun ajaran 2020/2021? 

2.Seperti apa Kebijakan sekolah dalam menghadapi pembelajaran daring selama masa 

Pandemi Covid-19 ? 

3.Apa saja kendala yang di hadapi guru selama pembelajaran daring di SMAN 6 Pinrang? 

4. Apakah fasilitas atau sarana prasarana selama proses pembelajaran secara daring yang 

dilaksanakan sekolah  sudah memadai? 

5. Solusi seperti apa yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah masalah yang ada selama 

masa pandemi Covid-19? 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH  

Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, 

Fax. (0421) 24404 

PO Box909 Parepare 91100,website: www.iainpare.ac.id, email: 

mail@iainpare.ac.id 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 

http://www.iainpare.ac.id/
mailto:mail@iainpare.ac.id


  Parepare, 3 maret 2021 

 

  Mengetahui,- 

 

 

   Consultan                                                            CO-Consultan 

 

 

 

  Drs Ismail Latief ,M.M                                            Dra. Hj. Nanning, M.Pd    

     NIP. 1963120710987031003               NIP. 19680523200003200 
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RESULT OF INTERVIEW : 

Interview Guide 

Day/Date             : Senin, 31 mei 2021  

Time  : 15.30 wita 

Place  :   : SMAN 6 Pinrang  

Teacher : Hamsia Umar S.Pd 

Researcher  : Elviani 

1. Bagaimana kondisi sekolah SMAN 6 Pinrang selama masa pandemi Virus Covid                          

19? 

Answer  : “ Begini nak, selama masa pandemi Covid-19 ini kondisi sekolah sama dengan 

sekolah-sekolah lain di Kabupaten Pinrang. Mmmm tidak ada proses belajar 

mengajar secara tatap muka, sesuai dengan himbauan pemerintah kami juga 

menerapkan sistem pembelajaran online, yahh dengan memanfaatkan media 

teknologi yang ada” 

2. Apakah selama melangsungkan pembelajaran Online selama masa pandemi virus covid-19 

mengalami kesulitan ? jika iya, apa saja kesulitan yang di alami dalam melaksanakan 

proses pengajaran di sekolah ? 

 Answer  : “Yah nak , tentu saja ! inikan adalah hal baru, sistem pembelajaran online 

ini saya tidak pernah pelajari sebelumnya, banyak sekali kesulitan-kesulitan yang 

saya alami. Khususnya dalam mengajar bahasa inggris, Ini adalah tantangan 

yah.Bahasa Inggris merupakan pelajaran yang sangat kompleks. Karena terdiri dari 4 

keterampilan, Speaking, Reading,Listening and writing. Kesulitannya itu dari proses 

penyampaian materinya, kita kan tidak bertemu langsung, jadi sulit sekali untuk 

mengontrol semua siswa lewat media aplikasi zoom.Belum lagi saat mengajar 

materi tenses misalnya. Tenses sulit dipahami siswa karena butuh penjelasan dan 

contoh yang banyak.Mengajar secara langsung saja belum tentu siswa 

paham,apalagi ini secara online,hehe. Saat ada siswa yang tidak mengerti materi 



tenses yang saya jelaskan biasanya lanjut bimbingan pribadi lewat wa. Membimbing 

siswa juga sulit karena tidak bisa interaksi langsung.Karena memang ada siswa saya 

yang benar benar sulit memahami pelajaran.Kemudian dalam proses pembelajaran 

itu yang sulit adalah melakukan penilaian, jujur! Karena saya tidak bisa mengukur 

sejauh mana pemahaman siswa, Tolak ukur penilaian hanya dari tugas-tugas yang 

siswa kerjakan, dan juga keaktifan plus kehadiran. Kalau dari tugas tidak sedikit dari 

siswa yang hanya menyalin tugas temannya. Intinya setiap guru memiliki tantangan 

yang berbeda, contohnya saja guru matematika misalnya, mereka juga sulit 

menjelaskan rumus rumus matematika.  Selain itu saat proses pembelajaran 

berlangsung sulit sekali untuk membuat siswa interaktif dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Inggris. Kebanyakan siswa tidak interaktif dan tidak 

bersemangat dalam belajar. 

  Emmmm, itu tadi Kesulitan dari proses mengajar bahasa Inggris yah nak, 

kesulitan lain juga tidak lepas dari terbatasnya sarana dan prasarana nak, di masa 

pandemi Covid ini jaringan adalah masalah umum yang sering sekali terjadi. 

Masalah handphone dan juga kuota.Sebenarnya kalau dari saya pribadi , 

alhamdulillah memadai, ada hp dan juga laptop, juga ada wifi yang disediakan di 

sekolah.Hanya saja Yang menjadi kendala adalah fasilitas siswa, Saya punya 2 

orang siswa yang masih belum punya Hp android, hanya meminjam hp orang 

tuanya, juga ada siswa yang memang lokasi rumahnya jaringan internet tidak stabil, 

apalagi di musim penghujan, anak anak biasanya mengeluh jaringan mereka tidak 

stabil saat turun hujan. Jaringan ini memang adalah masalah umum yang sudah tidak 

bisa lepas dari pembelajaran online. dan yang paling sering di keluhkan siswa itu 

kuota. Ada yang beralasan tidak ikut kelas bahasa Inggris karena jaringan jelek, 

bahkan tidak punya kuota, penyimpanan hp nya penuh dan lain-lain alasan. saya 

tidak tahu yah ‘’Wallahu alam’’.Proses belajar mengajar tidak akan efektif saat 

media siswa dan guru tidak memadai, kalau hanya saya yang bisa menggunakan 

media digital sedangkan siswa saya tidak kan itu juga masalah dan pembelajaran jadi 

terhambat. kadang saya kesulitan menentukan metode seperti apa yang efektif untuk 

menunjang proses belajar mengajar online. Tapi sejauh ini kami tetap melakukan 

evaluasi. 

  Masih ada satu lagi, ini kesulitan lebih ke curhatan saya pribadi, mungkin 

setiap guru juga merasakan hal yang sama hehe. Selama masa pandemi ini, saya 



awalnya masih sulit beradaptasi, maka nya saya masih mengikuti pelatihan-pelatihan 

pengajaran daring. Menggunakan media digital seperti Classroom,Zoom meeting itu 

baru saya pelajari dimasa pandemi ini. Ini adalah hikmahnya nak, guru-guru tidak 

boleh gagap teknologi (gaptek) selain itu, Emmm sistem pembelajaran online ini 

mengharuskan saya atau guru-guru kerja ekstra. Jam kerja jadi tidak terbatas, yang 

dulunya hanya mengajar di sekolah sekarang harus mengontrol siswa sepenjang 

waktu. Belum lagi bimbingan pribadi, memeriksa kehadiran di classroom, 

memeriksa tugas siswa dan kunjungan kerumah siswa.Sejujurnya tambahan dana 

pengeluaran juga lebih besar. Itu saja nak…. 

 

3. Seperti apa kesulitan mengajar online Bapak/Ibu  khususnya Bahasa Inggris ? 

Answer  :  Yah seputar kesulitan mengajar bahasa inggris itu tadi saya sudah jelaskan yah 

nak. 

4. Bagaimana Ibu/Bapak guru  menyikapi dan mengatasi kendala- kendala yang muncul  

dalam melaksanakan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19? 

Answer  : Iyyyaa !!! ini juga yah biasanya kami itu kalau ada kesulitan-kesulitan yang ada 

di awal penerapan pembelajaran online kami guru—guru dan kepala sekolah itu 

mengadakan rapat evaluasi untuk membahas seperti apa kendala-kendala yang di 

alami dalam proses belajar mengajar, Seperti masalah siswa yang tidak punya 

handphone atau kuota kalau dari saya pribadi saya memberikan kebijakan yah nak, 

Saya berikan kelonggaran waktu mengumpulkan tugas atau saya izinkan siswa 

datang di sekolah untuk mengumpulkan tugasnya. Sepertinya juga itu kalau masalah 

kuota nak sudah ada sebenarnya yang diberikan dari sekolah yah hanya saja belum 

rutin . kalau tidak salah 2 kali , dan biasa nya kalau solusi yang saya lakukan untuk 

mengatasi siswa yang tidak pernah hadir atau bermasalah itu saya langsung 

menelfon orang tua nya atau mengunjungi langsung rumahnya.Ituuu sajaaa nak. 

5. Berapa kali Ibu/ Bapak  guru melakukan pembelajaran Online selama masa pandemi virus 

covid-19? 

Answer  :’’Eeeee semester ini ada 18 kali pertemuan mata pelajaran bahasa Inggris  itu sudah 

mencakup UTS dan juga UAS’’ 



6. Strategi seperti apa yang  Ibu/ Bapak guru  lakukan dalam mengatasi kesulitan 

Pembelajaran selama masa Pandemi covid-19 ? 

Answer  : ‘’Yahh strategi yang saya lakukan adalah memanfaatkan media teknologi 

seperti aplikasi whatsapp , classromm dan juga zoom meeting. Kalau strategi yang 

saya terapkan biasanya diskusi lewat media whatsaap atau Zoom , tapi saya lebih 

sering memberikan latihan dan kuis-kuis ke anak-anak. Contohnya toh materi 

Introduction saya memberi anak-anak tugas untuk membuat video perkenalan diri 

dan di upload .’’ 

7.Media apa saja yang Ibu/Bapak guru  gunakan selama melaksanakan proses pembelajaran 

di masa pandemi covid-19 ? 

Answer  : ‘’Yha itu tadi media nya , saya menggunakan media digital untuk 

menunjang pembelajaran , hanya menggunakan hp android, leptop dan juga buku 

panduan / lks karena media  masih terbatas.’’ 

8.Bagaimana cara Ibu/Bapak guru melakukan penilaian akhir semester? 

Answer  :’’Yaaahhhh ! ini juga yang menjadi kesulitan saya, dari aspek penilaian 

siswa. Saya masih kesulitan mengukur tingkat pemahaman siswa, dari aspek 

speaking, reading biasanya saya hanya nilai dari tugas-tugas yang siswa kumpulkan, 

kehadiran nya dan juga keaktifan nya mengikuti pembelajaran. Aspek kognitif  nya 

saja , sedangkan aspek spiritual nya masih tidak bisa di jangkau. Yah banyak di 

antara siswa yang tidak mengumpulkan tugas , jarang hadir dan  juga banyak yang 

hanya menyontek tugas temannya.’’ 

9.Bagaimana cara guru mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik nya jika 

pembelajaran dilakukan secara online ? 

Answer  :’’Sebenarnya sulit juga untuk mengukur tingkat pemahaman siswa  karena 

tidak ada interaksi secara langsung, yang aktif dikelas hanya itu itu saja anaknya, 

yang mengumpulkan tugas juga begitu. Jadi biasanya saya adakan kuis-kuis untuk 

melihat perkembangan kemampaun anak-anak’’ 

10.Lebih efektif pembelajaran tatap muka di kelas ataukah pembelajaran online? 



Answer :’’Yah tentu sajaaaaa lebih efektif pembelajaran tatap muka yah, tapi 

sebenarnya ada dampak positif dan negatif nya masing-masing.Kalau efektif nya 

masih lebih efektif pembelajaran konvensional. Kalau secara online kesulitan nya 

jauh lebih banyak. Yahh sebagai guru ini adalah tantangan bagaimana kita bisa 

memaksimalkan kegiatan belajar mengajar secara online ini , tapi harapannya 

semoga pandemi covid-19 segera berakhir dan kita bisa belajar seperti biasanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview Guide for another English Teacher 

Day/Date             : Kamis 10 juni 2021 

Time  : 12.25 Wita 
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Place  : SMAN 6 Pinrang 

Teacher : Irfan Bin Ali S, S 

Researcher  : Elviani 

 

1. Bagaimana kesiapan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring selama 

masa pandemi Covid-19? 

Answer:’’Menurut saya, ada beberapa persiapan yang di lakukan selama melaksanakan 

pembelajaran secara daring, saya selaku guru bahasa Inggris merasa bahwa setiap 

guru harus siap dengan segala keadaan yang mungkin saja berubah seperti sekarang 

ini. Adapun persiapan-persiapan yang saya lakukan adalah mengikuti seminar- 

seminar serta pelatihan-pelatihan pembelajaran daring. Hal ini sangat membantu 

saya dan para guru untuk melaksanakan pengajaran secara daring.’’ 

2. Apa kesulitan Bapak/Ibu selama mengajarkan bahasa Inggris secara daring selama masa 

pandemi Covid-19? 

Answer:’’Mengenai kesulitan mengajar bahasa Inggris sebenarnya sama seperti yang di 

rasakan rekan-rekan guru yang lain, saya masih sangat asing dan belum terbiasa 

melaksanakan pengajaran secara daring. Apalagi ini masih tahap awal jadi masih 

perlu mengikuti banyak pelatihan lebih dulu. Mungkin lebih tepatnya belum terlalu 

mahir menggunakan teknologi digital seperti media Zoom, membuat google form , 

ujian lewat media google dan masih banyak lagi. Dalam proses belajar online di masa 

pandemic covid-19 ini kurang sekali yang namanya interaksi langsung dari siswa ke 

guru , hal ini menyebabkan pembelajaran tidak berjalan maksimal seperti biasanya. 

Anak anak yang pada dasar nya malas dan cuek menjadi semakin cuek , hanya anak 

anak yang benar-benar rajin yang antusias mengikuti pembelajaran. Di tambah lagi 

masalah jaringan yang selalu menjadi kendala utama, ada beberapa siswa yang 

memang tidak bisa mengakses jaringan dengan lancar. Tidak luput dari gangguan 

jaringan, hal ini tentu sangat mengganggu proses belajar mengajar berjalan efektif 

dek, banyak sekali siswa yang mengeluh katanya kadang informasi dan penjelasan 

dari guru tidak mereka pahami saat jaringan mandet. ada beberapa siswa yang 

memang tidak bisa mengakses jaringan dengan lancar. Kalau dari pihak guru 

sebenarnya tidak ada masalah jaringan karena fasilitas sekolah sudah sangat lengkap. 



Peserta didik sangat sulit di kontrol secara jarak jauh. Biasanya saat di sekolah kita 

bisa memantau secara langsung aktivitas yang siswa lakukan sedangkan sekarang 

semua dilakukan dirumah. Banyak sekali perbedaan nya , utamanya adalah sikap, kita 

tidak bisa melihat langsung bagaimana sikap siswa dirumah, hanya sebatas aplikasi 

zoom, itupun banyak yang tidak menyalakan kamera. Dan yang terakhir itu mengenai 

penilaian, dari semua kendala yang sudah ada seperti sulit mengontrol siswa, tidak 

aktif saat pembelajaran, masalah jaringan semua nya berpengaruh pada proses 

penilaian. Jujur ada beberapa faktor yang tidak bisa di nilai secara langsung yang 

berbeda dari sebelumnya contohnya   seperti penilaian sikap siswa di kelas, siapa 

yang sering membantu teman-temannya, siswa yang rajin shalat dan sopan pada guru 

mereka. Penilaian terbatas dari ke aktifan dan tugas-tugas yang siswa kumpulkan.’’ 

3. Apakah peserta didik semangat dan antusias mengikuti kegiatan belajar bahasa Inggris 

selama masa pandemi covid-19? 

SAnswer:’’Motivasi dan minat belajar nya sangat rendah. Dalam 1 kelas yang berjumlah 

30 siswa , kadang yang aktif mengikuti pembelajaran lewat aplikasi zoom meeting 

hanya 15 orang saja, dan yang mengumpulkan tugas pun seperti itu’’ 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan kesulitan yang ada dalam proses 

pengajaran bahasa Inggris selama masa pandemi Covid-19? 

Answer:’’Dalam mengatasi masalah- masalah yang ada dalam proses belajar mengajar itu di 

lakukan evaluasi bersama rekan rekan guru dan kepala sekolah. Kalau saya pribadi 

selaku guru bahasa Inggris melakukan pendekatan persuasif kepada siswa, mencari 

tahu apa yang menjadi kesulitan mereka selama mengikuti pembelajaran daring.’’ 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Interview Guide for Headmaster 

Day/Date            : Rabu 9 juni 2021 

Time  : 11.05 wita 

Place  : SMAN 6 Pinrang 

Head master : Masriadi S,Pd M.M 

Researcher  :Elviani 

1.Berapakah jumlah peserta didik di SMAN 6 Pinrang pada tahun ajaran 2020/2021? 

Answer : ‘’Secara keseluruhan siswa di SMAN 6 Pinrang tahun ajaran 2020/2021 adalah 405 

siswa’’ 

   2.Seperti apa Kebijakan sekolah dalam menghadapi pembelajaran daring selama masa 

Pandemi Covid-19 ? 

Answer : ‘’Mengenai kebijakan dari sekolah untuk menghadapi masa masa pandemi Covid 

19 ini adalah mengikuti himbauan dari pemerintah untukk melaksanakan proses 

belajar mengajar secara daring,Kadang di kombinasi dalam artian ada kegiatan tatap 

muka tapi siswa nya di batasi dan tetap mematuhi protokol kesehatan, tapi lebih 

banyak secara daring. Semua tenaga pendidik seperti guru dan staff tetap masuk 

seperti biasa,untuk guru yang mengalami gejala sakit di berikan kebijakan untuk 

mengajar dari rumah.dari pihak sekolah juga. Dari keseluruhan siswa 405 yang 

terdaftar ada 5orang yang masih terkendala masalah fasilitas seperti smartphone dan 

12 orang yang memang tempat tinggalnya sering bermasalah jaringan. Anak- anak 

sering mengeluhkan kalau jaringan yang bagus hanya telkomsel sedangkan harga 

kuota telkomsel sangat mahal. Sedangkan 5 orang anak yang belum memiliki 
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smartphone itu mereka ada yang punya saudara, jadi harus berbagi dan gantian saat 

mengikuti pembelajaran online dan ada juga yang masih memakai smartphone 

keluarganya.’’ 

3.Apa saja kendala yang di hadapi guru selama pembelajaran daring di SMAN 6 Pinrang? 

Answer : ‘’Kendala yang di hadapi guru ada beberapa seperti masalah jaringan, kuota 

dan juga fasilitas seperti hp android. Selama masa pandemi motivasi siswa juga sangat 

rendah sehingga di saat seperti ini guru turun langsung untuk menelfon siswa, bahkan 

sampai menemui orang tua nya’’  

4. Apakah fasilitas atau sarana prasarana selama proses pembelajaran secara daring yang 

dilaksanakan sekolah  sudah memadai? 

Answer :’’Kalau perihal sarana dan prasarana saya rasa di sekolah sudah cukup memadai, 

seperti penyediaan Wifi di sekolah , komputer serta buku buku panduan dan LKS. 

Kalau untuk siswa dari pihak sekolah juga sudah pernah memberikan kuota gratis 

sebanyak 2 kali.’’ 

5. Solusi seperti apa yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah masalah yang ada selama 

masa pandemi Covid-19? 

Answer :’’Masa pandemi ini adalah hal baru di dunia pendidikan cara kami dari pihak 

sekolah untuk mengatasi masalah yang ada adalah dengan mengadakan rapat , 

mencoba mencari solusi terbaik dari setiap masalah- masalah yang di temui 

kemudian mengadakan evaluasi. Contohnya saja terkait bagaimana solusi atau 

kebijakan untuk siswa yang perekonomian. 
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Documentation Teaching and learning Process during Covid-19 

 



 
 

 
 

 

 

Interview with English Teacher who Teaching English at the second grade Mrs Hamsia 

Umar S, pd 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Interview with Headmaster, 

Name : Masriadi S,pd M.M 

 



 
 

Interview with another English teacher 

Name :   Irfan bin Ali S,S 
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Elviani, the writer was born on June 15 th 1999 in Pinrang, south 

sulawesi. She is the first child from four children in her Family. 



Her Father’s name is Nurdin and her mother’s name is Nurhaeni. She is a student of English 

Educational program in Tarbiyah Faculty at state Islamic Institute of Pare-pare. Her 

education background, she began her study on 2005-2011 at SDN 215 Libukang and 

graduated in 2011. While at the same year she continued her study at SMPN 3 Pinrang and 

graduated in 2014. And then she continued her study in SMAN 6 Pinrang and finished in 

2017. During at School, she always participated in Extra School activities, such as camp and 

actively participated in English activity. She loved English so much. And after graduated She 

continued her study at state Islamic College of Pare-pare and chooose English majoor. Now 

she still fights and completed her study with the title “Teachers’ difficulties in Teaching 

English during Covid 19 at the second year of SMAN 6 Pinrang. 

 

      

 

 


